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Mu’asysyirat 1. Membaca hadits nomor 12 dari Kitab Al-Arba'in An-
(Indikator Capaian) Nawawiyyah dengan bacaan yang benar.
2. Menghafal hadits nomor 12 dari Kitab Al-Arba'in An-
Nawawiyyah.

3. Menjelaskan hadits nomor 12 secara ringkas.

4. Menunjukkan sikap hormat dan cinta terhadap sunnah
Nabi dalam kehidupan sehari-hari

5. Menunjukkan perilaku baik terhadap sesama mukmin.

6. Menyimpulkan petunjuk-petunjuk yang terkandung dalam
hadis nomor 12 dari Kitab Al-Arba'in An-Nawawiyyah.

7. Mengenal para perawi hadis tersebut dari kalangan
sahabat.

8. Menerapkan sunah Nabi saw. dalam kehidupan berupa
meninggalkan hal yang tidak bermanfaat.

HADITS KEDUA BELAS
MENINGGALKAN HAL YANG TIDAK BERMANFAAT
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“Dari Abu Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda: “Di antara tanda baiknya Islam
seseorang adalah meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya.” (Tirmidzi dan lainnya;

hadits hasan)
Pendahuluan

Setelah menyebutkan hadits tentang perintah untuk meninggalkan hal-hal yang meragukan
dan mengambil hal-hal yang meyakinkan dan menenteramkan, Imam An-Nawawi
menyebutkan hadits yang membimbing seorang muslim agar menjadi yang terbaik dengan

meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baginya.



Perawi Hadits

Abu Hurairah nama aslinya adalah Abdur Rahman bin Shahr Ad-Dausi. la diberi kunyah Abu
Hurairah” karena kesukaannya pada seekor anak kucing. la shahabat yang paling banyak

meriwayatkan hadits. la meninggal tahun 59 Hijriyah.

Kosakata Hadits

o

et “Min” di sini memiliki arti “sebagian” atau “di antara”. Hal ini menunjukkan bahwa

tanda-tanda bagusnya keislaman seseorang itu banyak, salah satunya adalah meninggalkan

hal yang tidak bermanfaat.

g 5o p’w\ u“;' : kesempurnaan dan keindahan Islam seseorang, baik dalam keyakinan

maupun perilaku.

RJSJ : meninggalkannya, menjauhinya dan tidak mempedulikannya.

aun] Y U : sesuatu yang tidak penting baginya, tidak memberi manfaat, dan tidak menjadi

tanggung jawabnya.
Makna global hadits

Hadits ini merupakan kaidah agung dalam adab dan akhlak Islam. Ini menunjukkan bahwa
kesempurnaan Islam seseorang tampak dari kemampuannya dalam menahan diri dari
urusan yang tidak penting, yaitu segala sesuatu yang tidak mendatangkan manfaat bagi

agama, akal, atau dunianya.

Seorang muslim yang cerdas senantiasa berupaya memfokuskan diri pada hal-hal yang akan
mendatangkan keselamatan dan kebahagiannya di dunia dan akhirat, yaitu melaksanakan
apa yang diperintah Allah swt dan Rasul-Nya, serta menjauhi apa yang dilarang Allah dan
Rasul-Nya atas dirinya. la berupaya dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan hal itu

seperti yang diserukan Rasulullah saw. ini:
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“Bersungguh-sungguhlah untuk meraih apa yang bermanfaat bagimu. Mintalah tolong

kepada Allah dan jangan merasa lemah (untuk meraihnya)”. (Muslim)



Pelajaran dari hadits

Suatu perkara dianggap tidak bermanfaat bagi seorang muslim apabila tidak berkaitan

langsung dengan dirinya, tidak memberi manfaat, atau tidak menjadi tanggung jawabnya.

Kadang hal itu berupa perkataan seperti ikut membicarakan aib orang lain, bergosip atau

berdebat tanpa manfaat. Kadang berupa perbuatan seperti ikut campur dalam urusan orang

dan

melakukan hal yang sia-sia. Dan kadang berupa pikiran dan perasaan seperti

memikirkan hal-hal yang tidak membawa kebaikan, mengkhayalkan dan mengangan-

angankan hal-hal yang tidak mungkin terwujud dan hanya akan menambah dosa atau

mengurangi timbangan amal kebaikan.

1.

Menjaga lisan

Ucapan dan perkataan lisan, tidak hanya menjerumuskan seorang muslim dalam kesia-
siaan, bahkan seringkali menjerumuskannya ke dalam dosa-dosa besar dan kekufuran

yang mencelakakannya di dunia dan akhirat. Rasulullah saw. bersabda,
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“Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan satu kata yang ia anggap sepele, namun
karena itu ia terjerumus ke dalam neraka lebih jauh dari jarak timur dan barat.” (Bukhari

dan Muslim)

Lebih ironisnya lagi, kejahatan lisan ini akan diikuti seluruh anggota badan lainnya.

Rasulullah saw. bersabda,
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“Ketika anak Adam bangun di pagi hari, seluruh anggota tubuhnya merendah kepada

lisan dan berkata, ‘Bertakwalah kepada Allah karena kami tergantung padamu. Jika

engkau lurus, kami pun lurus; jika engkau bengkok, kami pun bengkok.” (Tirmidzi)



Oleh karena itu, kita wajib menjaga lisan dari semua ucapan yang haram, dengan
menjaganya dari ucapan yang sia-sia dan tidak berguna. Dengan langkah antisipasi

sebagai berikut:
a. Memilih diam ketika tidak mampu berbicara yang baik.

Kita harus selalu mengontrol lisan kita agar bicara yang baik-baik. Jika ragu-ragu
apakah perkataan itu baik atau tidak, maka kita harus memilih diam. Rasulullah saw.

bersabda:
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia berkata yang

baik atau diam.” (Bukhari dan Muslim)

b. Untuk membantu upaya mengontrol lisan, kita harus selalu menyadari bahwa ada
dua Malaikat yang senantiasa mengawasi dan mencatat setiap kata yang keluar dari

lisan kita. Allah swt. berfirman:
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“Tidak ada suatu kata pun yang terucap, melainkan ada di sisinya malaikat

pengawas yang selalu siap (mencatat).” (Qaaf: 18)

¢. Memperbanyak ucapan lisan yang mengundang ridha Allah swt. Rasulullah saw.
bersabda:
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“Sesungguhnya seorang hamba terkadang mengucapkan satu kalimat yang diridhai

oleh Allah, tanpa ia menganggapnya penting (tanpa disadari nilainya), maka dengan

kalimat itu, Allah mengangkatnya beberapa derajat.” (Bukhari)

Jadi, kata-kata dzikir, nasihat baik, doa, atau ucapan lembut yang menenangkan hati
orang lain, semua itu bisa menjadi amal besar jika diucapkan dengan keikhlasan dan

niat yang benar.

2. Tidak mencampuri urusan yang bukan urusannya



Sebagai seorang muslim, kita tidak boleh mencampuri urusan orang lain. Dengan ikut
berbicara, menilai, atau bertindak terhadap urusan pribadi seseorang tanpa hak.
Terutama dalam hal-hal yang tidak ada manfaatnya bagi diri sendiri, tidak diminta

bantuannya, atau justru menimbulkan kerusakan dan perselisihan.

Islam sangat melarang sikap suka ikut campur, karena hal itu menunjukkan kurangnya
adab, tidak menjaga kehormatan, dan melanggar batas hak sesama muslim. Allah swt.

berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! Sesungguhnya sebagian
prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di

antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain.” ( Al-Hujuraat: 12)

Pada ayat ini, Allah swt. melarang tajassus (memata-matai atau mencari tahu urusan
orang lain), karena hal itu merupakan awal dari mencampuri urusan yang bukan haknya.
Ayat ini menegaskan bahwa kita harus menjaga kehormatan pribadi dan hak privasi

sesama Muslim.

Rasulullah saw. bersabda:
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“Wahai orang-orang yang hanya beriman dengan lisannya tetapi belum masuk ke dalam
hatinya, janganlah kalian menggunjing kaum Muslimin dan jangan mencari-cari aib

mereka. Barang siapa mencari aib saudaranya, maka Allah akan membongkar aibnya,

bahkan di dalam rumahnya sendiri.” (Abu Dawud, Tirmidzi, dengan sanad shahih)

Jika kita tidak ingin orang lain ikut campur dalam urusan pribadi kita, maka kita juga
harus menahan diri untuk tidak mencampuri urusan mereka. Itulah bentuk etika sosial

dalam Islam. Rasulullah saw. bersabda:
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“Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian sampai ia mencintai untuk

saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.” (Bukhari dan Muslim)

Mengajukan pertanyaan mengenai sesuatu yang bermanfaat atau yang dapat

menghindarkan bahaya dari diri dan dakwah, bukan tindakan yang sia-sia

Islam mendorong umatnya untuk bertanya dan mencari ilmu, selama pertanyaan itu
bermanfaat bagi diri, agama dan masyarakat, serta tidak mengandung hal yang sia-sia,
tidak relevan, atau menimbulkan fitnah. Allah swt. memuji orang-orang yang bertanya
dengan niat mencari petunjuk, dan mencela orang-orang yang bertanya untuk

memperolok atau memperumit agama. Allah swt. berfirman:
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“Maka, bertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak

mengetahui.” (An-Nahl: 43)

Ayat ini menunjukkan anjuran dan kebolehan bahkan kewajiban bertanya kepada
ahlinya, ketika bertujuan untuk mencari kebenaran dan menambah ilmu. Karena
bertanya tentang sesuatu yang bermanfaat adalah bagian dari ibadah dan jalan menuju

petunjuk. Firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-

hal yang jika diterangkan kepadamu (niscaya) menyusahkan kamu.” (Al-Maa’idah: 101)

Allah swt. melarang pertanyaan yang tidak mendatangkan manfaat, seperti hal-hal yang
tidak berkaitan dengan kewajiban agama, berlebihan dalam detail, atau menimbulkan
kesulitan. Jadi, kita boleh bertanya selama tujuannya untuk kebaikan dan tidak

menimbulkan mudarat.
. Tidak mencampuri privasi orang lain

Secara umum, Islam melarang seseorang ikut campur dalam urusan pribadi orang lain
tanpa hak, sebagaimana sabda Nabi saw., “Di antara tanda baiknya Islam seseorang

adalah meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baginya.” (Tirmidzi, hadits hasan)



Namun, larangan ini tidak bersifat mutlak. Ada kondisi-kondisi tertentu di mana
mencampuri urusan orang lain diperbolehkan atau bahkan diwajibkan, jika tujuannya

untuk menegakkan kebenaran, menolong, atau mencegah kemungkaran.

Jadi, ketika melihat saudara kita berbuat dosa, zalim, atau tersesat, kita diperintahkan
untuk menyuruhnya berbuat kebaikan dan mencegah kemungkarannya. Allah swt.
berfirman:
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“Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebaikan,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. Mereka itulah orang-

orang yang beruntung.”(Ali Imran: 104)

Rasulullah saw. bersabda:

%

°. -« < o . < £ o . o ) 2o %
@5 ot 7o 0 S o © ot Zo - 0 NS s BoWT A (2 T8 o N P
cg.,l.a.,&/ “éd\gcg\iw/ éd?cg,&goﬁ/xﬁb%‘ﬂrﬁ,ﬂgby
. (7 H }'/0./9 -z f/
g/)LC,,})\ Yzl ..ﬁ./s.ﬁj
“Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah ia mengubahnya

dengan tangannya; jika tidak mampu, maka dengan lisannya; dan jika tidak mampu,

maka dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemahnya iman.” (Muslim)

Jadi, boleh atau bahkan wajib mencampuri urusan orang lain jika tujuannya mencegah
maksiat atau menegakkan kebenaran. Namun, harus dilakukan dengan ilmu, hikmah,

dan adab yang baik.

Mencampuri urusan orang lain juga diperbolehkan Jika perbuatan seseorang itu dapat
merugikan orang banyak, seperti menyebarkan fitnah, melakukan kejahatan, atau
menebar kesesatan. Jadi, boleh ikut campur untuk mencegah bahaya dari perbuatan

orang itu. Allah swt. berfirman:
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“Peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang yang zalim saja

di antara kamu. Ketahuilah bahwa Allah Maha Keras hukuman-Nya.” (Al-Anfal: 25)

Rasulullah saw. bersabda,
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“Apabila manusia melihat orang zalim, tetapi mereka tidak menahan tangannya (tidak
mencegah kezaliman itu), maka Allah hampir saja menimpakan azab secara umum

kepada mereka.” (Abu Dawud dan Tirmidzi)
5. Boleh tidak menjawab pertanyaan yang dia tidak tahu.

Menjawab pertanyaan hukumnya wajib jika tidak menjawab pertanyaan tersebut
termasuk dalam tindakan kitmanul ilmi atau menyembunyikan ilmu. Rasulullah saw.

bersabda:
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“Barang siapa ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia menyembunyikannya padahal ia

mengetahuinya, maka pada hari kiamat ia akan diberi kendali (pengekang) dari api

neraka.” (Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah — hadits hasan)

Tetapi boleh tidak menjawab pertanyaan seseorang, jika kita tidak mengetahui
jawabannya. Ketika ditanya mengenai sesuatu yang tidak tahu jawabannya, para
shahabat hanya menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Ketika ditanya Jibril
as. mengenai kapan Hari Kiamat, Rasulullah saw. menjawab, “Yang ditanya tidak lebih

tahu dari yang bertanya.” (Muslim)

Menata berbagai urusan sesuai dengan tingkat kemanfaatan

Berdasarkan hadits di atas, sebagian ulama membagi urusan setiap orang menjadi empat

bagian, yaitu:

1. Urusan yang penting dan mendesak (muhim wa dharuriy).



Kita wajib memprioritaskan urusan ini di atas urusan lainnya dan menanganinya sendiri.
Urusan jenis ini seperti shalat fardhu yang sudah tiba waktunya, kita harus
mendahulukannya dan menunaikannya secara langsung.

Urusan yang penting dan tidak mendesak (muhim wa ghairu dharuriy).

Urusan ini seperti Shalat Jum’at tapi kita berada di pagi hari. Tugas kita adalah
mempersiapkan semua yang dibutuhkan dengan sebaik-baiknya, sehingga ketika tiba
waktunya shalat Jum’at, kita dapat melaksanakannya dengan sebaik-baiknya.

Urusan yang mendesak tetapi tidak terlalu penting (dharuriy walakinnahu ghairu
muhim).

Urusan yang tidak penting dan tidak mendesak (ghairu muhim waghairu dharuriy).
Urusan ini seperti bermain game, ngerumpi, menyibukkan diri dengan HP saat mengikuti
kajian keilmuan. Ini adalah kegiatan yang sama sekali tidak bermanfaat. Untuk urusan
seperti ini, seharusnya kita menjauhkan diri sejauh-jauhnya. Tetapi ironisnya, justru kita
untuk menyibukkan diri dengannya bahkan dengan sebagian besar waktu, tenaga, dan
pikiran. Padahal Rasulullah saw. telah bersabda, “Di antara tanda bagusnya keislaman

seseorang, ia meninggalkan hal-hal yang tidak berguna baginya.” (Tirmidzi)



